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ABSTRACT

Nutritional status is a balance between nutrient intake and the need for metabolism in the body.
Stress is a response to an inability to do something and can affect eating behavior so that it will
eventually affect nutritional status. The purpose of this study was to determine the relationship
between stress levels and nutritional status of grade X students at SMK Kesehatan KH Moch llyas
Ruhiyat in 2022. The design of this study used a cross-sectional design with analytical
observational methods. Data analysis was carried out by analysis using the Spearman Rank test.
The sampling technique in this study was total sampling with a total of 58 students. Stress data
was measured using a Depression Anxiety Stress Scale (DASS) questionnaire and nutritional status
data was measured using a microtoise with an accuracy of 0.1 cm and an Electric Digital Scale
with an accuracy of 0.1 kg. The results of this study indicate that there is a relationship between
stress levels and the nutritional status of students of class X SMK Kesehatan KH Moch Ilyas
Ruhiyat in 2022 (p-value 0.037)

Keywords: adolescents, nutritional status, stress levels.

ABSTRAK

Status gizi adalah keadaan yang seimbang antara asupan makanan dengan kebutuhan yang
akan digunakan tubuh untuk proses metabolisme. Stres merupakan respon terhadap
ketidakmampuan dalam suatu hal dan dapat mempengaruhi perilaku makan sehingga
akhirnya akan mempengaruhi status gizi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan tingkat stres dengan status gizi siswa kelas X di SMK Kesehatan
KH Moch llyas Ruhiyat tahun 2022. Desain penelitian ini menggunakan desain cross
sectional dengan metode observasional analitik. Analisis data dilakukan dengan analisis
menggunakan uji Spearman Rank. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
total sampling dengan jumlah 58 orang siswa. Data stres diukur menggunakan kuesioner
Depression Anxiety Stress Scale (DASS) dan data status gizi diukur menggunakan
Microtoise dengan ketelitian 0,1 cm dan Electric Digital Scale dengan ketelitian 0,1 kg.
Hasil penelitian ini menunjukan terdapat hubungan antara tingkat stres dengan status gizi
siswa kelas X SMK Kesehatan KH Moch Ilyas Ruhiyat tahun 2022 (p-value 0.037).

Kata kunci: remaja, status gizi, tingkat stres
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PENDAHULUAN
Status gizi menurut tingkatan usia lebih dari 10 tahun di provinsi Jawa

Barat tahun 2018, menunjukan status gizi kurus sebanyak 9,2% untuk status gizi
normal sebanyak 54,1% kemudian untuk status gizi dengan berat badan berlebih
sebanyak 13,7% dan 23% untuk status gizi obesitas [1]. Masalah gizi yang sering
terjadi pada remaja yaitu kebiasaan makan yang salah, kurangnya pengetahuan
terkait gizi, berlebihan dalam menyukai makanan tertentu hal tersebut terjadi
karena masa remaja merupakan transisi dari masa kanak-kanak menjadi dewasa
dengan rentang usia 10-19 tahun [2]. Data status gizi yang diperoleh dari Dinas
Kesehatan Kabupaten Tasikmalaya untuk kelas X SLTA yaitu 182 orang status
gizi sangat kurus, 683 orang status gizi kurus, 1604 orang status gizi gemuk dan
163 orang obesitas (Dinas Kesehatan Kabupaten Tasikmalaya, 2021). Data
tersebut merupakan data status gizi yang diperoleh dari hasil pengukuran yang
dilakukan oleh 40 puskesmas kepada 40 sekolah SLTA sederajat di daerah
Kabupaten Tasikmalaya.

Status gizi seseorang dapat dipengaruhi oleh keadaan stres yang dialami
melalui strategi koping stres yang diambil salah satunya dengan konsumsi
makanan. Stres merupakan respon seseorang terhadap suatu hal yang menjadi
beban atau sesuatu yang mengancam. Dilihat dari segi psikologis stres dapat
menyebabkan adanya perubahan perilaku. Cara koping stres pada setiap individu
berbeda salah satunya dengan perilaku makan, seperti adanya peningkatan asupan
makanan atau bahkan menjadi tidak ada nafsu makan. Tingkat keparahan stres
dapat mempengaruhi pada pola makan yang tidak normal sehingga dapat terjadi
gangguan makan, gangguan makan yang dialami seseorang akan berakibat pada
timbulnya masalah gizi [3].

Faktor mental dan emosional sering tidak diperhatikan hal ini
menyebabkan remaja hanya sehat fisiknya saja, namun secara psikologis remaja
rentan mengalami stress. Angka kejadian gangguan mental dan emosional pada
usia > 15 tahun di provinsi Jawa Barat adalah 12,1% atau 130,528 orang,
berdasarkan karakteristik usia 15 — 24 tahun sebesar 10% atau 157,695 orang,
berdasarkan jenis kelamin untuk laki-laki sebanyak 7,6% dan perempuan
sebanyak 12,1% dan menurut tingkatan pendidikan SLTA sebanyak 8% atau
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202,438 orang [4].

Dari hasil survey awal yang dilakukan pada siswa sebanyak 10 orang, 6
dari 10 orang tersebut memiliki masalah seputar pendidikan, hubungan
pertemanan, orang tua, keuangan dan permasalahan dengan lawan jenis. Dari hasil
wawancara yang dilakukan pada salah satu wali kelas didapatkan informasi bahwa
beberapa orang dari muridnya mengalami tanda-tanda stres diantaramya murung,
tidak memiliki teman, tidak fokus dalam belajar, cemas dan tidak bersemangat.
Hal tersebut dapat terjadi karena adanya perubahan hidup yang dialami, baik itu
dari lingkungan sekolah, rumah maupun lingkungan masyarakat, jika orang
tersebut tidak dapat menyesuaikan diri maka timbul gangguan contohnya adanya
gangguan makan. Penelitian yang dilakukan Masdar et al. (2016) di SMU
Methodist-8 Medan menyatakan bahwa stres memiliki hubungan dengan status
gizi melalui kecukupan asupan energi dan protein. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan tingkat stres dengan status gizi remaja di SMK

Kesehatan KH Moch Ilyas Ruhiyat Kabupaten Tasikmalaya tahun 2022.
METODE

Desain penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan metode
observasional analitik. Penelitian dilakukan di SMK Kesehatan KH Moch llyas
Ruhiyat pada bulan Juli 2022. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah total sampling dengan jumlah 58 orang siswa. Data stres diukur
menggunakan kuesioner Depression Anxiety Stress Scale (DASS) dan data status
gizi diukur menggunakan microtoise dengan ketelitian 0,1 cm dan Electric Digital
Scale dengan ketelitian 0,1 kg. Analisis data dilakukan dengan analisis

menggunakan Uji Spearman Rank.

HASIL

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMK Kesehatan KH Moch Ilyas Ruhiyat
Kabupaten Tasikmalaya dengan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X tahun 2022. SMK Kesehatan KH Moch Ilyas Ruhiyat
merupakan Sekolah Menengah Kejuruan dengan akreditasi A. SMK ini memiliki

dua jurusan yaitu jurusan farmasi dan keperawatan. Tahun 2022 jumlah siswa
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terdaftar adalah 367 orang. Penelitian ini dilakukan pada kelas X yang berjumlah
58 orang siswa.

Fasilitas lain yang dimiliki sekolah ini adalah kantin yang berada didalam
lingkungan sekolah, untuk siswa bisa membeli makanan di dalam lingkungan
kantin sekolah bisa juga di luar lingkungan sekolah karena di area luar sekolah
banyak pedagang kaki lima yang berjualan. Makanan yang dijual di kantin sekolah
maupun diluar sekolah merupakan jajanan yang digoreng, minuman yang
berwarna, soft drink, dan konsumsi fast food. Hal ini memungkinkan kebutuhan
tubuhnya tidak terpenuhi karena mereka tidak memenuhi aturan pemenuhan
kebutuhan gizi, mereka memiliki pemikiran asal makanan yang dimakan enak dan
murah mereka akan memilih jajanan tersebut sehingga dapat dikatakan mereka
asal makan saja tanpa memperhatikan apakah bisa mencukupi kebutuhan gizi nya
atau tidak. Hal ini sesuai dengan pernyataan Fiskasari et al. (2020) bahwa banyak

remaja hanya mementingkan perut kenyang dan makanannya enak saja.
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Tabel 1 Karakteristik Responden

Kategori n %
Jenis Kelamin
Laki-laki 7 12.1
Perempuan 51 87.9
Usia
13 224
12 35 60.3
17 10 17.2
Jurusan
Farmasi 35 60.3
Keperawatan 23 39.7
Tingkat Depresi
Normal 35 60.3
Stress Ringan 11 19.0
Stres Sedang 10 17.2
Stres Berat 1 1.7
Sangat Berat 1 1.7
Tingkat Anxiety
Normal 37 63.8
Stress Ringan 13 22.4
Stres Sedang 6 10.3
Stres Berat 1 1.7
Sangat Berat 1 1.7
Status Gizi
Gizi Baik (Normal) 48 82.8
Gizi Kurang (thinnes) 2 3.4
Gizi Lebih 5 8.6
(overweight) Obesitas 3 5.2
Tingkat Stres
Normal 18 31.0
Stress Ringan 20 345
Stres Sedang 15 25.9
Stres Berat 5 8.6

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa pada siswa kelas X di SMK
Kesehatan KH Moch Ilyas Ruhiyat tahun 2022 siswa dengan jenis kelamin
perempuan sebanyak 51 orang. Usia responden paling banyak 16 tahun berjumlah
35 orang. Jurusan responden paling banyak dari jurusan farmasi sebanyak 35
orang, tingkat depresi 60.3% normal, 36.1% depresi, tingkat anxiety 63.8%
normal, 36.2% anxiety. Status gizi responden paling banyak status gizi baik
sebanyak 82.8%. Tingkat stres responden paling banyak pada tingkat stress ringan
sebanyak 34.5%.
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Tabel 2 Hasil Analisis Hubungan Tingkat Stres dengan Status Gizi

Status Gizi Total r p-value

Kategori Malnutrisi Gizi Baik

Tingkat Stres % F % F %

Stres Berat 2 40.0 3 600 5 100

Stres Sedang 4 26.7 11 733 15 100 0.274 0.037
Stres Ringan 3 150 17 85.0 20 100

Normal 1 56 17 944 18 100

Total 10 172 48 828 58 100

Hasil perhitungan korelasi spearman rank antara tingkat stress dengan
status gizi siswa kelas X menghasilkan nilai signifikansi dan koefisien korelasi pada
Tabel 2. Hasil uji korelasi tersebut menghasilkan nilai signifikansi 0,037 (p-<0.05),

maka dinyatakan bahwa terdapat hubungan antara tingkat stres dengan status gizi.

DISKUSI

Karakteristik responden dinilai berdasarkan jenis kelamin, usia, jurusan,
depresi dan anxiety. Jenis kelamin responden didominasi oleh perempuan yaitu
sebanyak 51 orang. Rentang usia responden berkisar antara 15 hingga 17 tahun.
Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa usia 16 tahun mendominasi yaitu sebanyak
35 orang dari total 58 responden. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar
responden berada dalam usia remaja tengah. Pada tahap ini remaja tidak selalu
bergantung pada keluarga dan terjadi eksplorasi seksual disebabkan oleh adanya
peningkatan interaksi dengan kelompok [7]. Jurusan responden didominasi oleh
jurusan farmasi sebanyak 35 siswa dari total 58 orang. Karakteristik responden
dilihat dari tingkat depresi responden sebesar 35 orang normal dan 23 orang
mengalami depresi, untuk tingkat kecemasan sebanyak 37 orang normal dan 21
orang mengalami kecemasan. Hal tersebut dapat terjadi karena adanya
kekhawatiran yang berlebihan, adanya perasaan sedih, mudah tersinggung,
kesulitan untuk beristirahat, konsentrasi, tegang dan gangguan tidur seperti yang
terdapat dalam kuesioner.

Gambaran umum status gizi siswa kelas X menunjukan bahwa sebagian
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besar memiliki status gizi baik yaitu 82.8%, namun permasalahan gizi yang
dialami siswa kelas X paling tinggi yai status gizi lebih 8.6%, status gizi kurang
3.4% dan status gizi obesitas 5.2%. Faktor genetik maupun lingkungan merupakan
hal yang dapat menyebabkan masalah gizi pada anak-anak maupun remaja.
Terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi status gizi seseorang secara tidak
langsung yaitu gangguan psikologis baik itu depresi, kecemasan ataupun stres
yang dapat terjadi baik dalam kalangan kanak-kanak, remaja maupun dewasa [8].
Pada orang-orang tertentu, makan yang berlebihan atau kurangnya asupan
makanan dapat terjadi sebagai respon dari suatu perasaan stres, depresi maupun
kecemasan. Hal ini jika dibiarkan dapat beresiko pada kesehatan anak terutama
pada masalah gizi.

Gambaran umum tingkat stress pada siswa kelas X menunjukan bahwa
31% siswa normal, dan sebanyak 69% siswa mengalami stres, pada penelitian ini
tidak ditemukan siswa dengan tingkat stres yang sangat berat. Berdasarkan jurusan
siswa yang mengalami stres lebih banyak ditemukan pada jurusan farmasi
sebanyak 62.1% baik itu stress normal sampai dengan yang berat, hal tersebut bisa
terjadi karena pada jurusan farmasi mereka dituntut untuk lebih banyak menghafal
buku yang ada di jurusan tersebut. Berdasarkan usia ditemukan siswa yang
mengalami stres lebih banyak pada usia 16 tahun sebanyak 60.3% . Berdasarkan
jenis kelamin ditemukan bahwa perempuan lebih banyak mengalami stres
dibandingkan dengan laki-laki yaitu sebesar 87.9%. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahed dan Hassan (2017) yang
menyatakan bahwa gangguan stres lebih banyak ditemukan pada perempuan. Hal
tersebut dapat terjadi karena perbedaan pola asuh antara perempuan dengan laki-
laki yang mengakibatkan perbedaan pola pikir sehingga laki-laki terbiasa
menghadapi masalahnya sendiri sedangkan perempuan tidak.

Stresor yang dialami anak atau remaja dapat bersumber dari keluarga,
lingkungan dalam sekolah baik dalam pembelajaran atau pertemanan dalam
sekolah [10]. Dalam lingkungan sekolah stres dapat memberikan dampak positif
pada siswa jika jumlah stres tersebut adalah normal. Stres juga dapat
mempengaruhi aktivitas belajar dan memori seseorang dalam proses belajar.

Jumlah stres yang cukup atau normal diperlukan karena dapat mengaktifkan
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kinerja otak sehingga otak pun dapat bekerja secara optimal. Dampak negatif stres
juga dapat dirasakan oleh siswa jika stres yang dialami melebihi kemampuan
mereka. Secara khususnya stres dapat memberikan dampak pada kemampuan
kognitif siswa dalam pembelajaran [11].

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat stres berhubungan dengan
status gizi siswa kelas X SMK Kesehatan KH Moch llyas Ruhiyat tahun 2022
dengan tingkat keeratan hubungan pada kategori kecil atau rendah dengan nilai
0.274. Meskipun demikian hasil penelitian ini memiliki nilai positif dan searah
sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi stres maka akan beresiko
terjadinya malnutrisi sebaliknya semakin rendah skor stres maka semakin baik
status gizinya. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data menggunakan
spearman rank yang diperoleh hasil 0.037 (o 0.05) yang berarti tingkat stres
berhubungan dengan status gizi siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Sitoayu et al. (2021) yang menunjukan hasil 0.017 (a 0.05) yaitu
terdapat hubungan antara tingkat stress dengan status gizi.

Penelitian ini sesuai dengan pernyataan Andeniyi (2015) yang menyatakan
bahwa stres secara tidak langsung dapat mempengaruhi status gizi melalui tiga
cara yaitu: Satu, stres dapat menyebabkan hilangnya nafsu makan dengan itu
secara tidak langsung berat badan mengalami penurunan. Dua, stres juga bisa
merangsang kelenjar tiroid untuk lebih cepat membakar kalori sehingga tubuh
lebih cepat merasa lapar. Tiga, pada keadaan stres otak mengirim sinyal hormonal
melalui tubuh, sehingga tekanan darah meningkat, pernafasan menjadi lebih cepat
dan berdampak terhadap pencernaan.

Menurut Singh (2016) nutrisi yang seimbang memberikan peran penting
ketika berada dibawah tekanan. Ketika terjadi stres, nutrisi yang seimbang dan
suasana hati yang baik akan meningkatkan kekuatan terhadap efek stres yang
dialami. Stres menurut Bitty (2018) tidak selalu berdampak negatif karena stres
bisa juga memberikan dampak yang positif, stres diibaratkan dua sisi yang berbeda
ada baik serta buruknya. Stres dengan dampak positif adalah stres yang tidak
melampaui tingkat maksimal, sedangkan stres dengan dampak negatif adalah stres
yang melampaui tingkat maksimal. Adanya stres yang memberikan dampak positif

maupun negatif ditentukan dari jumlah tuntutan yang diterima serta kemampuan
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yang tersedia baik itu kemampuan fisik serta psikologis guna menghadapi sumber
stres.

Mekanisme coping stress adalah sebuah proses seseorang mencoba untuk
mengatur kesenjangan persepsi antara tuntutan dengan kemampuan diri sendiri
dalam mengatasi tuntutan tersebut. Mekanisme coping stres dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu materi, fisik, psikologis, sosial dan spiritual [6]. Siswa
yang mengalami stres tetapi memiliki status gizi baik disebabkan karena stres yang
dialami siswa merupakan stres ringan sehingga siswa dapat mengendalikan dan
mengelola stres dengan baik. Siswa dengan status gizi lebih atau obesitas biasanya
karena mereka melakukan pelarian stres seperti tidur sehingga kurang aktivitas
fisik dan makan seperti jajan sedangkan pada siswa dengan status gizi kurus
mereka bisa saja tidak nafsu makan sehingga menurunkan konsumsi makanan. Hal
tersebut sejalan dengan pernyataan Nadeak et al. (2014) yang menyatakan bahwa
orang yang mengalami stres memiliki dua kecenderungan yaitu timbulnya tidak
nafsu makan atau meningkatnya nafsu makan sehingga berpengaruh terhadap
status gizi. Hal tersebut sejalan juga dengan pernyataan Nelwan et al. (2018)
bahwa terdapat dua macam perubahan dalam pola makan akibat stress. Pertama
emotional eaters yaitu seseorang yang lebih banyak mengkonsumsi makanan.
Kedua non-emotional eaters yaitu seseorang yang pola makannya tidak

terpengaruh atau dikurangi.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian ini adalah terdapat
hubungan antara tingkat stres dengan status gizi siswa kelas X SMK Kesehatan
KH Moch llyas Ruhiyat tahun 2022. Penelitian selanjutnya disarankan dapat
memperluas sampel dengan melibatkan berbagai kelompok usia dan latar
belakang sosial-ekonomi untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif

mengenai hubungan antara tingkat stress dan status gizi.
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